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Abstrak : Perkembangan teknologi dan komunikasi yang semakin pesat, menjadikan guru SD mulai tertarik untuk menggunakan e-modul dalam pembelajarannya. Namun e-modul yang digunakan belum dikembangkan pada pendekatan pembelajaran dan literasi numerasi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari e-modul bilangan berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) untuk meningkatkan literasi numerasi siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pengembangan dengan model Borg & Gall. Adapun prosedur pengembangan modul, yaitu: (1) penelitian/studi pendahuluan dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan awal atau dalam penelitian ini merupakan uji validasi oleh ahli, (5) merevisi hasil uji coba lapangan awal, (6) uji coba lapangan utama atau dalam penelitian ini adalah uji coba skala kecil, (7) merevisi produk hasil uji lapangan utama, (8) uji pelaksanaan lapangan atau dalam penelitian ini adalah uji coba lapangan/kelas, (9) revisi produk akhir. Berdasarkan perhitungan data angket yang telah diperoleh dari ahli media ditemukan nilai sebesar 93,7% yang berada pada kriteria sangat layak (valid). Dari perhitungan data angket yang telah diperoleh ahli materi untuk instrumen perlakuan ditemukan presentase sebesar 91,3% yang berada pada kriteria sangat layak. Sedangkan dari perhitungan data angket yang diperoleh dari  ahli bahasa ditemukan persentase sebesar 93% yang berada pada kriteria sangat layak. Data kemenarikan E-modul siswa memperoleh nilai dengan persentase 95,8% berkategori sangat baik. Nilai hasil belajar siswa  tertinggi (maksimum) sebesar 90, sedangkan nilai terendah (minimum) sebesar 80. E-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) masuk dalam kategori “Efektif”. Berdasarkan hal tersebut e-modul layak digunakan.
Kata kunci: E-modul Bilangan, Pendekatan SAVI, Literasi Numerasi.
Abstract: The rapid development of technology and communication has led elementary school teachers to become interested in using e-modules in their teaching. However, the e-modules used have not been developed based on a numeracy literacy and learning approach. The purpose of this study is to describe the validity, practicality, and effectiveness of a Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI)-based e-module for enhancing the numeracy literacy of elementary school students. This study used a development research design with the Borg & Gall model. The module development procedures were as follows: (1) preliminary research and data collection, (2) planning, (3) draft product development, (4) initial field testing or validation testing by experts in this study, (5) revising the results of initial field testing, (6) main field testing or small-scale testing in this study, (7) revising the final product based on main field testing results, (8) field implementation testing or classroom testing, and (9) revising the final product. Based on questionnaire data collected from media experts, a validity value of 93.7% was found, which is in the highly valid category. From the questionnaire data collected from content experts for the treatment instrument, a validity percentage of 91.3% was found, which is in the highly valid category. Meanwhile, from the questionnaire data collected from language experts, a validity percentage of 93% was found, which is in the highly valid category. The student engagement with the e-module obtained a percentage value of 95.8%, which is in the very good category. The highest student learning outcome score was 90, while the lowest was 80. The SAVI-based e-module falls into the "Effective" category. Based on these results, the e-module is considered suitable for use.
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A. Pendahuluan
Abad 21 merupakan perkembangan globalisasi yang diimbangi dengan perkembangan IPTEK di segala bidang. Salah satu perkembangan IPTEK yang mempengaruhi adalah perkembangan IPTEK di bidang pendidikan. Perkembangan teknologi dan komunikasi yang semakin pesat, dapat menunjang pembelajaran menjadi lebih mudah dan dapat diakses dimana saja (Sutarna, 2018). Hal tersebut senada dengan pengetahuan pada abad ini diimbangi dengan perkembangan teknologi untuk menfasilitasi pembelajaran baik jarak jauh ataupun dekat (Nisrina et al., 2021). Oleh karena itu pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman dengan hadirnya perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan. Hal tersebut meninjau pembelajaran dapat dikembangkan bahan pembelajaran secara online. Tentunya pembelajaran online memerlukan media yang signifikan untuk fasilitas pembelajaran (Sulistyowati & Putri, 2018). Senada dengan pembelajaran online merupakan salah satu sarana yang digunakan menggunakan sistem komputer dengan fasilitas sarana berbasis online (Nawawi et al., 2017). Salah satu perkembangan pembelajaran pada sekolah dasar (SD), secara umum bahan pembelajaran yang digunakan oleh guru SD adalah buku tematik guru dan siswa. Guru SD juga mulai tertarik untuk menggunakan e-modul dalam pembelajarannya. Buku E-Modul ajar untuk menyampaikan materi kepada siswa berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi siswa. Bahan ajar modul dapat digunakan dalam membantu mencapai kompetensi siswa dan membantu guru dalam menyampaikan materinya (Kusumaningsih et al., 2019).

Pembelajaran menggunakan E-Modul juga harus didukung dengan pemahaman guru dan wawasan yang luas mengenai IPTEK. Wawasan dan pemahaman guru SD dalam memanfaatkan media digital merupakan cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan  membuat e-modul pembelajaran akan semakin berpitensi untuk meningkatkan tujuan pembelajaran (Rahmawati, 2021). Hal tersebut senada dengan wawasan guru merupakan salah satu pondasi utama dalam pembelajaran dengan menambah kualitas media yang digunakan baik offline maupun online (Tohir et al., 2018). Sehingga terambil kesimpulan bahwa media E-Modul dapat memotivasi guru SD untuk membuat dan menggunakan e-modul dalam pembelajarannya. Penggunaan e-modul ini dapat digunakan siswa di mana saja dengan menggunakan laptop atau smartphone dalam bentuk e-modul. Tentunya siswa dapat belajar secara mandiri melalui petunjuk yang ada pada e-modul (Kusumaningsih et al., 2019). Senada dengan pendapat bahwa E-Modul merupakan salah satu media pembelajaran efektif yang dapat diakses oleh siswa dengan menggunakan alat elektronik dan sangat praktis dalam pembelajaran (Erwinsyah, 2016). Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa E-Modul merupakan media pembelajaran yang sangat efektif dan praktis dalam penggunaanya.
Efektivitas penggunaan E-Modul juga terdukung dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti di salah satu sekolah dasar di Malang. Guru di sekolah tersebut sudah termotivasi untuk menggunakan e-modul, khususnya dalam pembelajaran matematika materi bilangan. Hal tersebut terlihat bahwa penggunaan E-Modul sudah diterapkan mulai tahun 2020 dengan berbagai fitur pendukung seperti komputer ataupun HP. Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru tersebut menyatakan bahwa guru sudah mulai menambah bahan ajar berupa e-modul bilangan selain buku guru dan siswa dari pemerintah. Hanya saja e-modul bilangan yang digunakan masih berisi materi tentang bilangan dan soal-soal latihan saja. Terlihat bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan E-Modul hanya terdampak pada latihan soal tanpa adanya pengembangan materi yang dilakukan oleh guru. Guru tersebut belum membuat e-modul yang interaktif dan menarik bagi siswa. Walaupun penyajian materi bilangan sudah dikaitkan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari hari. Hanya saja e-modul yang dipakai belum ada pendekatan pembelajaran yang digunakan. E-modul juga belum diarahkan pada pengembangan literasi numerasi siswa, sehingga kebijakan pemerintah terkait kemampuan literasi belum diterapkan. Hal inilah yang membuat kemampuan literasi siswa masih rendah. Tentunya kegiatan tersebut juga berpengaruh pada sistem pemikiran anak tentang matematika berpikir kritis dan belum adanya peningkatan yang signifikan.
Penelitian sejenis dalam observasi yang pernah dilakukan adalah penelitian dari Kencanawati, menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran menggunakan E-Modul dengan model tertentu di dalam pembelajaran matematika dapat digunakan sebagai alternatif dalam memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya (Laili et al., 2019). Senada dengan penelitian dari Astrini menyatakan bahwa penerapan E-Modul yang tepat dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa (Rahayu., dkk, 2019). Hal tersebut juga didukung oleh Penelitian dari Sri Wahyuni, menyatakan guru yang menggunakan E-Modul dapat meningkatkan aktifitas pemecahan masalah siswa terutama dalam bidang tertentu dan masalah sehari-hari (Kusumam et al., 2016).
Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya pengembangan E-Modul menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan pembelajaran dan dapat meningkatkan sistem pemikiran kritis numerasi serta memecahkan permasalahan sehari-hari dalam konteks matematika. Oleh karena itu tim peneliti tertarik memilih mengembangkan e- modul bilangan berbasis model somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI), karena berdasarkan hasil penelitian menyatakan, pendekatan pembelajaran somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) dapat dijadikan alternatif model pembelajaran agar siswa lebih antusias, merasa senang dan nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran  (Kencanawati et al., 2020). Pendekatan pembelajaran SAVI adalah belajar melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi, serta menggunakan kemampuan berpikir (minds on) untuk meningkatkan konsentrasi pikiran melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, menciptakan, mengkonstruksi, dan memecahkan masalah (Kusumaningsih et al., 2019). E-Modul ini memiliki kelebihan dengan sifatnya yang interaktif menampilkan/memuat gambar, audio,video, dan animasi serta dilengkapi tes. Selain itu E-Modul ini dapat merangsang siswa untuk berpikir secara aktif dan logis sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu tim peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-modul Bilangan berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) untuk Meningkatkan Literasi Numerasi siswa Sekolah Dasar”.

B. Metode
Metode yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan langkah-langkah desain penelitian Borg & Gall. Adapun alur model Borg & Gall sebagai berikut.

[image: image1.png]research and plaming develop preliminary ~ {—\ preliminary field
information collecting j ! form of product - testing

operational main field in product
ooperational field testing product revision (:: testing ma':v‘;m"u

final product j‘ dissemination and 6
revision implementation





Gambar 3.1 Bagan Alur Model Pengembangan Borg & Gall

Pada penelitian dan pengembangan ini, tahapan prosedur pengembangan yang dilaksanakan hanya sampai pada tahap final product revision yaitu melaksanakan revisi dari hasil tes formatif. Pada tahap dissemination and implementation tidak dilaksanakan, karena berada di luar sistem pembelajaran. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan,. Uji coba produk dilakukan setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan desain. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Nieveen (dalam Hobri, 2010) “suatu material dikatakan berkualitas, jika memenuhi aspek-aspek: validitas (validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan (effectiness)”. Pada penelitian dan pengembangan modul ini, peneliti menambahkan aspek kemenarikan, untuk mengetahui respon dari siswa tentang modul yang digunakan.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif diperoleh dari masukan, saran dari validator ahli isi/ materi dan ahli bahasa, desain pembelajaran. . Rumus untuk mengolah data hasil validasi kepada para ahli diadaptasi dengan modifikasi dari Akbar (2012) adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

Vm 
= Validasi ahli materi

Vd 
= Validasi ahli desain

TSe 
= Total skor empirik yang di capai (berdasarkan penilaian ahli)

TSh 
= Total skor yang diharapkan

Vt 
= Validasi Total (dalam bentuk prosentase)

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengembangan

Prosedur penelitian ini diawali dengan mengembangkan e-modul bilangan berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) untuk meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Adapun pengembangan media boneka tongkat ini menggunakan model model Borg & Gall. Adapun tahapannya sebagai berikut:

1. Tahap Analisis

a. Analisis masalah

Hasil analisis yang didapatkan peneliti dari masalah yang terdapat pada tempat penelitian siswa kurang memahami materi bilangan pada kompetensi dasar matematika. Kurangnya pemahaman siswa dalam materi bilangan tidak lepas dari peran guru dalam menyajikan bahan pembelajaran. Materi pembelajaran disampaikan guru kepada siswa melalui penjelasan secara langsung dan melalui bacaan yang terdapat dalam buku. Hal ini membuat siswa tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan teks bacaan yang terdapat dalam buku kurang kongkrit dan kurang membantu siswa dalam pemahaman materi

b. Analisis Studi Pustaka

Studi pustaka digunakan untuk mengkaji materi dalam e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) yang dikembangkan. Karakteristik yang dikaji dalam e-modul pembelajaran mengenai kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang berhubungan dengan materi bilangan. Hasil dari kajian studi pustaka ini menjadi acuan bagi peneliti untuk proses pengembangan e-modul pembelajaran.

c. Analisis Studi lapangan

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa yang meliputi: kemampuan akademik, usia dan tingkat kedewasaan, pengalaman, keterampilan psikomotor serta kemampuan bekerjasama. Hasil analisis ini didapatkan siswa mempunya kemampuan yang beragam. Diharapkan melalui e-modul ini memebatu siswa dalam memahami materi bilangan.

2. Tahap Desain Awal

Tahap ini merupakan penyusunan dan penulisan e-modul berbasis SAVI. Penentuan desain awal disesuaikan dengan materi bilangan bulat di sekolah dasar. Peneliti juga mengambil beberapa referensi dari sumber media lain seperti buku Tematik sekolah dasar. 

Setelah mengumpulkan referensi dari berbagai media lain, tahap selanjutnya adalah pemilihan background gambar e-modul sesuai dengan materi, pemilihan gambar yang memiliki kualitas baik dan video pembahasan materi sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan berbagai gambar dan video diambil dari internet atau mendesain sendiri menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS5 (64 Bit) agar menarik dan sesuai dengan materi bilangan. E-modul pembelajaran pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) materi pembelajaran, contoh soal dan pembahasan, dan kuis. Penyajian e-modul ini  disesuaikan dengan sintak model pembelajaran somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI). Berikut contoh tampilan penyajian e-modul bilangan bulat.
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Gambar 4.1 Contoh Tampilan e-modul
3. Tahap Pengujian Produk 

Pada tahap ini dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Kemudian uji kepraktisan dan keefektifan. Hasil validasi oleh ahli materi adalah sebagai berikut.
	No
	Aspek
	Indikator
	Nilai

	
	
	
	Skor yang diperoleh
	Skor yang diharapkan

	1
	Kesesuaian materi dengan tema dan kompetensi dasar (KD)


	1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar (KD)
	4
	4

	
	
	2. Kesesuaian materi dengan indikator
	4
	4

	
	
	3. kelengkapan isi materi dalam media pembelajaran
	3
	4

	
	
	4. Keluasan materi dalam media pembelajaran sesuai dengan tema
	4
	4

	
	
	5. Kedalaman isi materi dalam media pembelajaran
	4
	4

	Jumlah
	19
	20

	Prosentase
	95 % (sangat Valid)

	2
	Keakuratan materi sesuai dengan model pembelajaran
	6. Keakuratan konsep dalam media pembelajaran
	4
	4

	
	
	7. Kesesuaian penyajian materi sesua dengan model pembelajaran SAVI 
	4
	4

	
	
	8. Keterkaitan materi dengan model pembelajaran SAVI
	4
	4

	
	
	9. Kemenarikan penyajian materi
	3
	4

	Jumlah
	15
	16

	Prosentase
	93 % (sangat valid)

	3
	Mendorong sikap ilmiah siswa
	10. Mendorong kemampuan pengembangan alat indra siswa
	4
	4

	
	
	11. Mendorong sikap ilmiah siswa
	3
	4

	Jumlah
	7
	8

	Prosentase
	87,5 % (valid)

	Rata-rata penilaian ahli materi terhadap semua aspek
	91,3 % (sangat valid)


Tabel 4.1 Penilaian oleh ahli materi
Berdasarkan data diatas, hasil dari penilaian ahli materi memperoleh 91,3%, maka e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) masuk dalam kategori “sangat valid”. Saran dan kesimpulan yaitu e-modul layak untuk diuji coba lapangan dengan revisi. Sedangkan hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut

	No
	Aspek
	Indikator
	Nilai

	
	
	
	Skor yang diperoleh
	Skor yang diharapkan

	1
	Tampilan
	1. Kesesuaian tema dengan materi pembelajaran
	4
	4

	
	
	2. Keterbacaan tulisan
	4
	4

	
	
	3. Ketepatan pemilihan jenis font
	4
	4

	
	
	4. Ketepatan komposisi gambar
	4
	4

	
	
	5. Ketepatan wama teks tulisan dengan background
	4
	4

	
	
	6. Kesesuaian gambar, audio dan video dengan isi materi
	3
	4

	Jumlah
	23
	24

	Prosentase
	95,8 % (sangat valid)

	2
	Rekayasa Produk
	7. Kesesuaian media pembelajaran dengan kebutuhan pengguna
	4
	4

	
	
	8. Fleksibilitas penggunaan e-modul pembelajaran
	4
	4

	
	
	9. Ketepatan pengguna tombol navigasi
	3
	4

	Jumlah
	11
	12

	Prosentase
	91,6 % (sangat valid)

	Rata-rata penilaian ahli media terhadap semua aspek
	93,7 % (sangat valid)


Tabel 4.2 Penilaian oleh ahli media
Berdasarkan data diatas, hasil dari penilaian ahli media memperoleh 93%, maka e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) masuk dalam kategori “Layak”. Saran dan kesimpulan yaitu e-modul layak untuk diuji coba lapangan dengan revisi. Hasil penilaian ahli bahasa adalah sebagai berikut.

	No
	Aspek
	Indikator
	Nilai

	
	
	
	Skor yang diperoleh
	Skor yang diharapkan

	1
	Lugas


	1. Ketepatan struktur kalimat
	3
	4

	
	
	2. Keefektifan kalimat
	4
	4

	
	
	3. Kebakuan istilah
	4
	4

	Jumlah
	11
	12

	Prosentase
	91,6 % (sangat valid)

	2
	Komunikatif
	4. Pemahaman terhadap pesan atau informasi
	4
	4

	Jumlah
	4
	4

	Prosentase
	100 % (sangat valid)

	3
	Kesesuaian dengan kaedah Bahasa Indonesia
	5. Ketepatan tata bahasa
	4
	4

	
	
	6. Ketepatan ejaan
	3
	4

	Jumlah
	7
	8

	Prosentase
	87,5 % (layak)

	Rata-rata penilaian ahli bahasa terhadap semua aspek
	93 % (layak)


Tabel 4.3 Penilaian oleh ahli bahasa
Berdasarkan data diatas, hasil dari penilaian ahli bahasa memperoleh 93%, maka e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) masuk dalam kategori “sangat valid”. Saran dan kesimpulan yaitu e-modul layak untuk diuji coba lapangan dengan revisi. Hasil angket guru pada penerapan e-modul pada pembelajaran adalah sebagai berikut.

	No
	Aspek
	Indikator
	Nilai

	
	
	
	Skor yang diperoleh
	Skor yang diharapkan

	1
	E-modul bilangan
	1. E-modul dapat meningkatkan motivasi peserta didik
	4
	4

	
	
	2. E-modl dapat menambah pengetahuan peserta didik
	4
	4

	
	
	3. E-modul dapat menambah pemahaman peserta didik
	4
	4

	Jumlah
	12
	12

	Prosentase
	100 % (sangat layak)

	2
	Isi
	4. Materi yang disajikan dalam media sesuai denaan KD. indikator dan tujuan pembelajaran
	4
	4

	Jumlah
	4
	4

	Prosentase
	100 % (layak)

	3
	Kebahasaan
	5. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
	4
	4

	
	
	6. Ketepatan diksi (pililian kata yang tepat)
	4
	4

	Jumlah
	8
	8

	Prosentase
	100 % (layak)

	4
	Tampilan
	7. Kemenarikan desain
	3
	4

	
	
	8. Ketepatan jenis huruf dan ukuran
	3
	4

	
	
	9. Gambar tampilan sesiiai dengan materi pembelajaran
	4
	4

	Jumlah
	10
	12

	Prosentase
	83,3 % (layak)

	Rata-rata penilaian media terhadap semua aspek
	95,8 % (sangat layak)


Tabel 4.4 Penilaian Guru
Berdasarkan data diatas, hasil dari penilaian dari guru memperoleh 95,8%, maka maka e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) masuk dalam kategori “sangat praktis”. Saran dan kesimpulan yaitu e-modul layak untuk diuji coba lapangan dengan revisi. Sedangkan penilaian siswa terhadap e-modul adalah sebagai berikut.

	No
	Butir Pernyataan
	Presentase rata-rata respon siswa
	Kategori

	1
	1
	97,5%
	Sangat Praktis

	2
	2
	92,5%
	Sangat Praktis

	3
	3
	87, 5%
	Sangat Praktis

	4
	4
	95%
	Sangat Praktis

	5
	5
	97,5%
	Sangat Praktis

	6
	6
	95%
	Sangat Praktis

	7
	7
	97,5%
	Sangat Praktis

	8
	8
	92,5%
	Sangat Praktis

	Rata-Rata
	94,3%
	Sangat Praktis


Tabel 4.5 Penilaian Siswa
Berdasarkan data diatas, hasil dari penilaian dari siswa memperoleh 94,3%, maka media pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) melalui multimedia interaktif prezi pada materi satuan baku panjang, berat dan waktu kelas 3 masuk dalam kategori “Sangat Praktis”. Sedangkan hasil keefektifan terlihat pada hasil tes siswa sebagai berikut.

	No
	Nama Siswa
	Nilai Pre-Test
	Nilai Post-Test
	Skor N-Gain
	Skor

Presentase

N-Gain

	1
	PADA
	40
	80
	0,67
	66,7

	2
	NDP
	40
	90
	0,83
	83.3

	3
	FIM
	50
	80
	0,60
	60.0

	4
	AQF
	50
	90
	0,80
	80.0

	5
	AENI
	40
	80
	0,67
	66.7

	6
	MAF
	50
	80
	0,60
	60.0

	7
	FES
	40
	80
	0,67
	66,7

	8
	CIAS
	50
	90
	0,80
	80.0

	9
	DMS
	50
	80
	0,60
	60.0

	10
	YAP
	50
	90
	0,80
	80,0

	Jumlah
	460
	840
	7,03
	703,3

	Rata-rata
	46
	84
	0,70
	80,3

	Keterangan Tinggi
	Efektif


Tabel 4.6 Hasil Tes Siswa
Berdasarkan data diatas, hasil dari pretest dan posttest siswa memperoleh 80,3%, maka e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) masuk dalam kategori “Efektif”. 

Pembahasan

Berdasarkan perhitungan data angket yang telah diperoleh dari satu orang ahli media ditemukan nilai sebesar 93,75 yang berada pada kriteria sangat layak (valid). Dari perhitungan data angket yang telah diperoleh dari dua orang ahli materi untuk instrumen perlakuan ditemukan presentase sebesar 91,3% yang berada pada kriteria sangat layak. Sedangkan dari perhitungan data angket yang diperoleh dari ahli bahasa untuk ditemukan persentase sebesar 93% yang berada pada kriteria sangat layak. Maka dapat disimpulkan bahwa e-modul memiliki kriteria sangat valid dan layak. Hal ini dikarenakan e-modul memiliki keuntungan seperti pernyataan dari Nyoman sugihartini, yaitu kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif memudahkan dalam navigasi, memungkinkan menampilkan/memuat gambar, audio, video, dan animasi serta dilengkapi tes/kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera (Sugihartini & Jayanta, 2017). Keunggulan lain e-modul dalam proses pembelajaran terletak pada tahapan pembelajaran berdasarkan masalah, yaitu orientasi peserta kuliah kepada masalah, mengorganisasi peserta kuliah untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah ismi laili dkk  juga menjelaskan bahwa E-modul dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui piranti elektronik. 
Berdasarkan pentingnya dan keuntungan  yang dikemukan di atas, jelas bahwa e-modul bilangan jika digunakan dalam proses pembelajaran dan  sesuai dengan materi bilangan yang akan diajarkan dapat membantu siswa dalam memahami materi bilangan, membuat siswa aktif dalam belajar. Selain itu juga dapat memberikan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar, siswa tidak akan merasa jenuh (Nisa et al., 2020). 
E-modul yang dikembangkan dapat digunakan tanpa perbaikan/revisi, hanya saja validator menyarankan agar e-modul tetap diteliti kembali dan direvisi sesuai kebutuhan pembelajaran. Validator menyarankan agar materi sudah memfokuskan pada kegiatan numerasi siswa, bukan hanya pada soal-soal nya saja. Hal ini untuk membiasakan siswa dalam penggunaan simbol metematika dan menerapkan konsep pada kehidupan sehari-hari (Laili et al., 2019). Begitu juga akan melatih siswa dalam bernalar ketika mulai awal siswa diberikan materi yang mengarah pada numerasi. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian pengembangan e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) pada materi bilangan bulat  dapat disimpulkan bahwa

1. Kelayakan e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) diperoleh dari penilaian 3 para ahli, ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Penilaian dari ahli media mendapatkan presentase “93,7%” dengan kategori “Layak”. Penilaian dari ahli materi mendapatkan presentase “88,3%” dengan kategori “Layak”. Penilaian dari ahli bahasa mendapatkan presentase “93” dengan kategori “Layak”. 
2. Kepraktisan e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan guru dan siswa. Penilaian dari guru mendapatkan presentase “95,8%” dengan kategori “Sangat Baik”. Penilaian dari siswa mendapatkan presentase “94,3%” dengan kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan penilaian tersebut, e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) praktis digunakan dalam proses pembelajaran. 
3. Keefektifan e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) diperoleh dari pre- test dan post-test yang diberikan kepada siswa. Hasil pre-test dan post-test diukur menggunakan rumus N-Gain mendapatkan presentase “70,3%” dengan kategori “Cukup Efektif”. Berdasarkan penilaian tersebut, e-modul pembelajaran berbasis somatic, auditory, visual, intelectual (SAVI) cukup efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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